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F o r d F o u n d a t i o n

agai petir di siang hari, 
 

berita kematian sesosok 
manusia yang dituduh sebagai otak di belakang 
serangan 11 September 2001 yang menghancurkan B

menara kembar di New York dan Gedung Pentagon, 
 

itu 
menggegerkan media di seluruh dunia. Dialah Osama bin 
Laden (54). Ia ditewaskan dalam serangan militer pasukan 
Amerika Serikat (AS), Minggu (1/5), di salah satu kota di 
Pakistan.

Hampir tak ada media yang tak memberitakan peristiwa 
itu. Di Indonesia, halaman muka suratkabar terbitan dengan 
skala peredaran nasional

 
maupun

 
lokal,

 
menempatkan 

peristiwa itu 
 

sebagai head line (berita utama) pada edisi 
Selasa 3 Mei 2011. Seolah media dibanjiri gambar orang 
berjenggot. Betapa tidak. Foto yang menyertai berita itu 
adalah close up

 
wajah Osama bin Laden yang khas, kepala 

ditutup sorban dan wajahnya berjenggot.
Presiden AS Barack Obama di Gedung Putih, Minggu malam 
waktu setempat mengumumkan, militer Amerika dan Badan 
Intelijen AS berhasil menemukan Osama ketika ia melawan, ia 
pun ditembak. 

Bagi AS, kematian Osama yang selama dua dekade 
menjadi pemimpin dan simbol Al Qaeda itu, dipandang 
sebagai prestasi paling besar dalam upaya negara tersebut 

 

untuk mengalahkan Al Qeda yang selain dituduh berada di 
belakang serangan 11 September, dan juga bertanggung jawab 
atas penyerangan ke sejumlah sasaran lain di dunia.

Ketermukaan
 

(prominence)
 

sosok
 

Osama
 

memang
 

menjadi alasan utama mengapa dia selalu mendapat porsi 
penting dalam setiap pemberitaan media. Kiprahnya dalam 
pergerakan yang dia pilih, antara lain dengan jalur kekerasan, 
itu juga telah mendapatkan perhatian khusus, terutama oleh 
banyak

 
negara.

 
Belum

 
lagi

 
kisah

 
pribadinya

 
yang

 

kontroversial dan unik.
Mengiringi kematian Osama, media cetak di Indonesia pun tak 
kalah bersemangat. Dengan tatanan desain wajah halaman 
muka yang beragam, tapi terkesan nyaris sama, suratkabar-
suratkabar terbitan Indonesia mendudukkan peristiwa itu 
sebagai berita utama.

Ambil
 

contoh
 

suratkabar
 

daerah
 

Suara
 

Merdeka,
  

Semarang, Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja
 

terbitan 
Yogyakarta, maupun Republika yang terbit di Jakarta. Empat 
suratkabar itu, pada edisi Selasa 3 Mei nyaris berwajah sama. 
Bahkan, Suara Merdeka menambahkan insert

 
foto, wajah 

Osama sebelum dan sesudah ditembak. Memang terkesan 
sadistis, karena gambar Osama dengan wajahnya yang terluka 
penuh darah tampak dengan jelas, kontras dengan foto di 
sebelahnya, meski keduanya hanya berukuran sekitar 4 kali 8 
sentimeter.

Selain itu, penjudulan pun beragam. Ada yang lugas, ada 
yang sensasional, ada pula yang sudah melangkah maju pada 
kemungkinan lain yang akan terjadi. Suara Merdeka

 
memberi 

judul: Usamah Tewas Ditembak. 
 

Judul itu hampir sama 
dengan Republika

 
yakni : Usamah Tewas. Namun Harian 

Jogja
 

tampil beda, dengan judul Osama di-knock out Obama. 
Akan halnya Kedaulatan Rakyat: memberi judul Jenazah 
Osama Dilarung ke Laut.

Menarik mencermati pemberitaan suratkabar-suratkabar 
itu, karena peristiwa tertembaknya Osama bin Laden mampu 
menggeser berita lain dalam pemberitaan suratkabar di negeri 
ini, bahkan yang terbit dalam skala koran lokal sekali pun. 
Contohnya Harian Jogja

 
yang pada edisi 3 Mei 2011, itu sama 

sekali tak memberi tempat untuk peristiwa lain di halaman 
pertama, selain berita tentang kematian Osama.

Apalagi jika mengingat, sebenarnya ada hal penting yang 
mesti diperingati, yakni Hari Pendidikan, yang jatuh pada 2 
Mei 2011. Peristiwa 

 
tentang Hari Pendidikan ini juga luput 

dari pemberitaan. Dari empat suratkabar yang dicontohkan di 
atas, tak satu pun yang memberitakan Hari Pendidikan 2 Mei. 
Hanya Kedaulatan Rakyat

 
memberi sedikit ingatan pada 
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Cara mendapatkan NEWSLETTER

 

PMP

 

AIDS: Kirimkan identitas serta nama media Anda, akan kami kirimkan secara gratis. Informasi yang kami 

muat di NEWSLETTER dapat dikutip atau disiarkan tanpa ijin asal menyebut sumber. Apabila anda memiliki informasi tentang HIV/AIDS yang layak 

untuk disebarkan kepada masyarakat luas, silakan kirim dan akan kami muat. Anda dapat menghubungi kami ke alamat: LP3Y

 

Jl.Kaliurang Km 13,7 

Ngemplak, Sleman, Yogyakarta 55584 atau via telepon dan faksimili No. (0274)896016, email: lp3y@idola.net.id dan situs http://www.lp3y.org

Penanggung Jawab :

 

Ashadi Siregar  Pimpro/Pemimpin Redaksi :

 

Slamet Riyadi Sabrawi  Staf Redaksi :

 

Agoes Widhartono, Dedi H Purwadi,  Ismay 
Prihastuti, Rondang Pasaribu  Sekretaris Redaksi : W. Nurcahyo 
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Bersambung ke halaman 2

Beberapa suratkabar Indonesia yang terbit pada 3 Mei 2011
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alam itu, Sabtu 21 Mei 2011, suasana di pendapa 
Karta Pustaka, kawasan Bintaran Yogyakarta, 
berbeda. Ada perhelatan, ternyata. Memang ada M

yang istimewa, karena sejumlah seniman dan budayawan 
malam itu sedang mengenang Dick Hartoko, budayawan 
Indonesia yang meninggal 10 tahun lalu.

Dick Hartoko, yang akrab dipanggil Romo Dick, adalah 
seorang rohaniwan Katolik, yang juga dikenal sebagai 
budayawan Indonesia. Sosoknya yang tinggi besar, berkulit 
putih, berkacamata tebal itu, lahir 9 Mei 1022. Semasa 
hidupnya, Romo Dick banyak menulis buku sastra, filsafat, 
seni dan budaya. Almarhum juga lebih banyak dikenal sebagai 
redaktur atau pemimpin redaksi majalah kebudayaan Basis, 
dan selalu menulis kolom untuk rubrik  Tanda-Tanda Zaman 
(TTZ) di majalah itu

Acara  bertajuk Mengenang dan Mengenal Dick Hartoko: 
Guru Budayawan, Kawan Kita (9 Mei 1922-1 September 
2001). Itu diwarnai dengan membaca kembali tulisan-tulisan 
almarhum di rubrik TTZ Basis. Di antara mereka yang  
membacakan tulisan TTZ  antara lain adalah Slamet Riyadi 
Sabrawi, Helga Koorda, Landung Simatupang, Ons Untoro, 
Kris Budiman, Hairus Salim dan masih banyak lagi. 

Tulisan Romo Dick kala itu, harus diakui, masih sangat 
relevan dengan kondisi saat ini. Misalnya kisah tentang 
sahabatnya seorang muslim yang mesti menyediakan makan 
siang bagi Romo Dick yang bertamu sementara tuan rumah 
saat itu sedang menjalankan ibadah puasa Ramadhan. Kisah 
yang dibacakan Slamet Riyadi,  penyair yang juga menjabat 
sebagai asisten direktur LP3Y , itu memberi pemahaman 
mendalam tentang bagaimana manusia bertoleransi, menjalin 
komunikasi dengan hati, dalam wujud sejatinya, bukan 
sebatas wacana dalam kata-kata. Juga ada kisah dalam TTZ 
yang dibacakan malam itu, misalnya tentang suap, sogok 
menyogok, korupsi, anggota DPR yang malas, sengkarut di 
bidang pendidikan, plagiarisme karya ilmiah dan sebagainya. 

Karya  Romo Dick di TTZ Basis itu merupakan realitas sosial. 
Meski peristiwa dalam  karya tulisan itu sudah berlangsung 
beberapa puluh tahun silam, namun tetap masih kontekstual 
dengan situasi masa kini. Dalam pengertian lain, ternyata 
mental masyarakat  memang belum banyak berubah di negeri 
ini.

Memang, tulisan Romo Dick,  tak cukup mampu 
mengubah keadaan karena sampai sekarang tingkah laku 
masyarakat masih sama. Apalagi pembaca Basis juga terbatas, 
karena dibutuhkan pemahaman yang cukup untuk dapat 
mencerna isi majalah kebudayaan itu, yang bagi kebanyakan 
orang sering dianggap sebagai majalah yang isinya "berat". 
Tapi, melalui catatan kecil dalam rubrik TTZ itu, Romo Dick 
telah "mengabadikan" sekaligus mendokumentasikan, banyak 
hal, tentang situasi pada masa itu yang tentu saja bisa 
dibandingkan --untuk dijadikan cermin-- dengan saat ini.

Acara  malam itu berlangsung akrab, meriah dan rileks, 
meski menurut Direktur Yayasan Karta Pustaka, Anggi 
Minarni, persiapannya terburu-buru. Ditujukan sebagai cara 
untuk mengenang bagi yang sudah kenal, juga untuk 
memperkenalkan bagi yang belum mengenal, sebab Romo 
Dick sudah menjadi milik semua orang, milik Yogya. "Dan tak 
tergantikan oleh siapa pun," kata Anggi Minarni. Dihadiri 
setidaknya oleh  100 orang, terdiri atas para seniman, 
budayawan,  kolega dan juga akademisi yang dulu pernah 
menjadi mahasiswa almarhum Romo Dick.

Sebagai budayawan , Romo Dick dikenal sebagai sosok 
yang tangguh dalam prinsip, dengan karya tulisannya tajam, 
sarat muatan kritik sosial dan tentu saja filsafat. Namun, 
sebagai manusia, kata Budi Sardjono, staf redaksi majalah 
Basis, Romo Dick pernah didera ketakutan akibat tulisannya 
di TTZ Basis, yakni ketika tulisannya menyangkut masalah 
Kedung Ombo. Waktu itu tulisan TTZ dianggap menyinggung 
Orde Baru dan Romo Dick sempat diinterogasi pihak intelijen 
kejaksaan. (awd)

D a p u r I n f o D a p u r I n f o

Membaca Kembali Tanda-Tanda Zaman
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Bawa Pulang Belimbing Demak
Dari rapat Krida

apat Krida edisi Mei yang berlangsung di rumah Umi 
Narsih, pada Selasa, 17 Mei 2011 seperti biasa, 
dihadiri anggota aktif redaksi Krida. Mereka yang R

hadir yakni Istriyanti, Emy Cayarani, Khulil khasanah dan 
Tien Ratmanto.

Edisi ketujuh kali ini bertepatan dengan 5 tahun pasca 
gempa yang dulu gempa terjadi pad 26 mei 2006. Sehingga 
Krida juga mengkhususkan tema besar edisi ini kegiatan 
perekonomian setelah lima tahun pasca gempa. Apakah 
kondisi perekonomian sudah kembali kesedia kala, lebih baik 
dari sebelum gempa atau tidak ada perubahan bahkan 
mengalami kemunduran?

Dari pertanyaan itulah nanti sebagian besar liputan redaksi 
Krida di lima desa, Jambidan, Wonolelo, Gilangharjo, 
Mulyodadi dan Srihardono. Redaksi akan mencari informasi 
seberapa besar perubahan kegiatan ekonomi di sana. Redaksi 
tentu akan mewawancarai pelaku usaha atau warga yang 
terlibat dalam kegiatan ekonomi tersebut, khususnya kepada 
pelaku usaha perempuan.

Selain itu diharapkan juga tergambar bagaimana peran 
lembaga bantuan ekonomi atas usaha mereka. Seberapa besar 
kemanfaatan yang didapat dari kegiatan yang dilakukan 
lembaga terhadap warga desa tersebut? begitu kira-kira 
gambaran dari tema besar Krida edisi ketujuh ini.

Setelah rapat Krida yang kali itu dipimpin oleh Istriyanti 
selesai, anggota redaksi Krida menuju ke samping rumah Umi 
Narsih. Kebetulan di samping rumahnya ada taman 
pembibitan tanaman hias gelombang cinta, beberapa pohon 
rindang seperti belimbing, kelapa, dan jambu biji. Setelah 
selesai makan siang anggota redaksi selanjutnya memetik 
banyak belimbing Demak yang pada siang itu dapat mengusir 
dahaga.

Setelah dirasa cukup memetik dan mencicipi buah 
belimbing, buah yang masih banyak itu dibawa pulang 
anggota redaksi sebagai oleh-oleh. Enaknya jadi anggota 
redaksi Krida, sudah dapat pengalaman, masih dibawakan 
buah tangan hasil kebunnya Umi Narsih. Terima kasih. (may)
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khalayak atas adanya peristiwa teragenda  setiap 2 Mei, 
namun bukan dengan pemberitaan substansial tentang 
perkembangan masalah pendidikan di negeri ini, tetapi  
mengangkat berita kisah, feature tentang lomba busana 
tradisional Jawa muslimah yang digelar sebuah SMA di 
Magelang, dalam rangka memperingati Hari Pendidikan.  
Lantas, apakah ini artinya? Silakan khalayak menafsirkannya 
sendiri. Sebab, bukankah media adalah cermin sosial kondisi 
masyarakat?

Pilihan media itu barangkali berangkat dari asumsi bahwa 
Osama sebagai sosok manusia  memang bisa saja sirna, tetapi 

sebagai ideologi  sudah telanjur merasuk dan menyebar ke 
aneka "anak" di seluruh dunia. Dengan nama lain, pikiran 
Osama harus diakui juga telah merambah ke negara seperti 
Indonesia. Aksi teror bom, seperti yang mengguncang Bali 
pada 2002 dan sejumlah tempat lain, sedikit atau banyak 
mewarisi ideologi Osama. Pesan media melalui pemberitaan 
itu, tak menutup kemungkinan adalah membuka pemahaman 
khalayak bahwa kematian Osama, juga perlu ditindaklanjuti 
dengan kewaspadaan.(awd)

Sambungan dari halaman 1

Redaksi Krida saat rapat perencanaan di rumah Umi Narsih Selasa (17/5),
di dusun Kadisoro, Gilangharjo, Pandak, Bantul.
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alaman depan suratkabar ibarat etalase toko. Di 
sanalah ditempatkan segala sesuatu yang dianggap 
paling penting atau paling menarik, sehingga H

pembaca atau calon pembaca tertarik untuk membaca 
suratkabar tersebut. Jika, itu sebuah toko, tentu etalase yang 
baik adalah etalase yang isi dan cara menampilkannya bisa 
mengundang minat pejalan kaki untuk masuk ke toko dan 
berbelanja.

Pada momen menjelang peringatan Hari Kemerdekaan 17 
Agustus, misalnya, toko-toko busana akan menampilkan 
etalase dengan tema Merah Putih. Namun selalu ada 
penekanan pada rancangan busana tertentu yang dianggap 
penting untuk ditawarkan kepada khalayak. Pun hampir tak 
pernah terjadi etalase toko mengulang penyajian dan 
rancangan serupa dari momen ke momen hari peringatan.

Apa yang dihadirkan di halaman depan suratkabar, atau 
yang dipajang di etalase toko, akan menjadikan sesuatu lebih 
mudah diingat khalayak (pembaca, pembeli) daripada yang 
disajikan di halaman dalam suratkabar atau di rak-rak barang 
di dalam toko. Meskipun barang yang di dalam, boleh jadi 
sesungguhnya, jauh lebih penting bagi khalayak daripada 
yang ditampilkan di depan/di etalase.

Tak selalu mudah memilih dan menentukan sesuatu untuk 
ditempatkan di halaman depan atau etalase. Bagi pengelola 
suratkabar visi, sikap, ideologi, kepentingan, akan berbaur 
bahkan bisa bersaing ketat dalam proses pemilihan dan 
penentuan berita atau laporan macam apa yang dihadirkan di 
halaman depan. Aspek newsworthy atau kelayakan berita tentu 
saja adalah bagian yang niscaya dari pertimbangan tersebut. 

Berkaitan dengan momentum Hari Pendidikan Nasional 2 
Mei 2011 penting kiranya mencermati bagaimana media, 
khususnya suratkabar, memberi ruang bagi persoalan  
pendidikan. Ada tidaknya sebuah persoalan, pada waktu 
tertentu, di halaman depan suratkabar bisa dijadikan indikator 
apakah persoalan tersebut dianggap bernilai penting atau 
kurang penting oleh media bersangkutan.

   Penting pula untuk ditekankan bahwa masyarakat 
cenderung “mengikuti” apa yang dianggap penting oleh 
media. Dan apa yang dianggap penting itu, umumnya diberi 
ruang yang paling mudah diakses, yaitu halaman depan.

***

Untuk mencermati itu dipilih tujuh suratkabar, yaitu 
empat terbitan Jakarta dengan sirkulasi nasional (Kompas, 
Republika, Media Indonesia dan Koran Tempo) dan tiga 
suratkabar lokal (Kedaulatan Rakyat, Harian Jogja dan Suara 
Merdeka). 

Pengamatan dilakukan pada edisi tanggal 1 – 3 Mei. 
Media biasanya menggunakan hari yang berdekatan atau pada 
Hari H untuk menurunkan laporan/reportase terkait 
momentum hari peringatan. 

Dari tujuh suratkabar ternyata hanya Kompas dan 
Kedaulatan Rakyat yang menurunkan berita persoalan 
pendidikan di halaman satu. Pada hari H Hardiknas 2 Mei 
Kompas menurunkan berita Diskriminasi Pendidikan: 
Sekolah Swasta Terpinggirkan. Keesokannya, pada edisi 3 
Mei, di halaman depan suratkabar ini dimuat reportase 
berjudul Pendidikan Karakter: Penanaman Nasionalisme 
Tanpa Keteladanan. Adapun Kedaulatan Rakyat memuat 
straight news SNPTN (Seleksi Nasional Perguruan Tinggi 
Negeri) di edisi 1 Mei dan peristiwa acara peringatan 
Hardiknas oleh siswa SMA, di Kali Putih, Magelang di edisi 3 
Mei. 

Di lima suratkabar, berita dengan beragam format (berita 
langsung maupun indepth) dan topik, juga infotorial (iklan 
yang dikemas dalam format reportase) lembaga pendidikan di 
dalam dan luar negeri, dimuat di halaman dalam. Bahkan 
kecuali Kompas, enam suratkabar tidak menjadikan Hari H 2 
Mei sebagai momentum untuk memuat berita pendidikan 
(artinya pada 2 Mei tidak memuat) di halaman depan..  
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A n a l i s i s I n f o A n a l i s i s I n f o

Berita Pendidikan Tersisih 
di Hardiknas

Media Edisi 1 Mei Edisi 2 Mei (Hardiknas) Edisi 3 Mei

Media Indonesia

Kompas

Republika

Berita Pendidikan di Suratkabar edisi 1-3 Mei 2011

Hal 1: Sekolah Swasta 

Terpinggirkan (Diskriminasi 

Pendidikan)

Hal 1: Pendidikan 

Karakter, Penananaman 

Nasionalisme Tanpa 

Keteladanan

Hal 1 :  --- Hal 1 :  --- Hal 1 :  ---

Hal 1 :  ---

Hal 1 :  --- Hal 1 :  --- Hal 1 :  ---

Pengelola suratkabar bisa dan boleh saja berkilah bahwa 
mereka telah memberi ruang bagi persoalan pendidikan 
dengan tetap memuat beritanya. Tapi, menempatkannya di 
halaman yang mungkin saja tidak “terjangkau” pembaca (hal 
8, 7,11, 21), sama artinya tidak menganggap itu sebagai hal 
penting. Itu pun tak ubahnya dengan menyisihkan persoalan 
pendidikan ke pojok ruangan. Dengan tanpa kehadiran isu-isu 
pendidikan, di Hari Pendidikan Nasional di halaman muka, 
maka tanpa disadari menjadikan khalayak/publik 
mengabaikan persoalan pendidikan.

Tidak adakah isu penting yang menarik (bukan sekadar 
menarik) untuk dijadikan wacana melalui reportase mendalam 
yang bisa dipersiapkan beberapa hari atau minggu? 
Sebetulnya, sedikitnya ada tiga isu penting terkait situasi 
kontemporer persoalan pendidikan di negeri ini. Pertama, isu 
liberalisasi/komersialisasi pendidikan yang makin menjadi-
jadi. Kedua, isu pendidikan karakter yang segera diterapkan 
mulai tahun ajaran baru 2011/2012. Ketiga, banyaknya siswa 
dan guru yang menyetujui aksi kekerasan berlabel agama. Tiga 
isu ini menambah panjang daftar persoalan di dunia 
pendidikan negeri ini.

Hasil penelitian Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian 
(LaKIP) Oktober 2010-Januari 2011 dengan subyek 59 
sekolah swasta dan 41 sekolah negeri tingkat SMP-SMA (tak 
satu pun madrasah dijadikan sampel) menunjukkan fakta 
mengejutkan, yaitu 49 persen siswa setuju aksi radikal 
berlabel agama. Saat ditanya apakah mereka bersedia terlibat 
dalam aksi kekerasan yang terkait dengan agama dan moral, 
48,9 persen siswa menyatakan bersedia. Sebanyak 41,1 persen 
siswa menyatakan bersedia ketika ditanya “Bersediakah 
terlibat dalam aksi penyegelan serta perusakan rumah atau 
fasilitas milik aliran keagaman lain?” Yang mengagetkan lagi, 
belasan siswa menyetujui aksi ekstrem bom bunuh diri. 
(Koran Tempo, 26 April 2011 hal 1).

Fakta tersebut sangatlah memprihatinkan. Bukan saja 
karena fakta tersebut hadir di ranah dunia pendidikan non 
keagamaan (yang diasumsikan “bebas” dari ideologi 
primordial), namun juga karena ideologi kekerasan untuk 
menghadapi perbedaan telah terinternalisasi di kalangan 
remaja. Dengan kondisi seperti itu dan dalam perkembangan 
intelektual-emosional yang masih rapuh, mereka akan sangat 
mudah untuk dimanfaatkan berbagai pihak dalam berbagai 
aksi kekerasan demi kekerasan di negeri ini, terutama 
menghadapi pihak lain yang berbeda kepercayaan dan 
pandangan.

Topik tersebut sesungguhnya dari sisi kelayakan berita 
(newsworthy) sangat layak untuk dijadikan reportase 
mendalam (indepth reporting). Bukan lagi untuk mengulas 
hasil penelitian LaKIP, melainkan menggali dan 
menghadirkan fakta untuk menjawab pertanyaan mendasar 
“mengapa terjadi situasi demikian di kalangan peserta didik?”, 
“bagaimana hal itu bisa terjadi?”, “Apa yang terjadi di dunia 
pendidikan kita?” dan “apa dampak dari situasi seperti itu 
terhadap kehidupan publik?” 

Sayang bahwa fakta tersebut berhenti sebatas berita. 
Seandainya, reportase mendalam tentang fakta di sebalik hasil 
penelitian tersebut dihadirkan pada momentum Hari 
Pendidikan Nasional, tentulah publik akan mendapat sesuatu 
yang lebih bermanfaat dan lebih substansial menyangkut 
kehidupan publik.   

Sayang pula, persoalan ini ternyata kalah atau 
dikalahkan oleh berita sensasional tewasnya pemimpin Al 
Qaeda, Osama bin Laden oleh tentara AS dalam sebuah 
penyerbuan di rumah Osama di Pakistan pada 2 Mei 2011. 
Bahkan, ada suratkabar lokal yang memberi ruang bagi berita 
“besar” ini di halaman depan hingga 1 halaman (Harian Jogja) 
atau setengah halaman (Suara Merdeka dan Kedaulatan 
Rakyat). Cuma tetap saja patut dipertanyakan apa relevansi 
kematian Osama bagi kepentingan kehidupan publik di negeri 
ini. Terlebih dalam hal pendidikan yang masih carut 
marut.

Boleh jadi ada benarnya penilaian Dosen Etika dan 
Hukum Media, Program Pascasarjana Komunikasi, 
Universitas Airlangga Surabaya, Henry Subiakto, terkait 
terpinggirkannya isu pendidikan di momentum Hardiknas 
(dengan menyingkirkan liputan-liputan topik pendidikan di 
halaman tersembunyi), bahwa media massa tidak menghargai 
pendidikan (Harian Jogja, 4/5/2011 hal 2: Media tidak hargai 
pendidikan).

Mungkin, hal itu disebabkan orientasi pada kepentingan 
komersial media (prinsip yang penting “laku”) memang telah 
menggeser peran media yang salah satunya adalah edukasi 
publik. Hasil jajak pendapat yang dilakukan Kompas (Kompas 
7/2/2011 hal 5) sepertinya menguatkan kesan itu. Sebanyak 
57,1 persen responden jajak pendapat tersebut menyatakan 
bahwa pemberitaan media massa saat ini lebih berorientasi 
pada kepentingan komersial media. (dedi h purwadi)

Media Edisi 1 Mei Edisi 2 Mei (Hardiknas) Edisi 3 Mei

Koran Tempo

Kedaulatan Rakyat

Harian Jogja

Suara Merdeka

Sumber: Pengamatan Penulis

Hal 1 :  --- Hal 1 :  ---

Hal 1 :  ---

Hal 1 :  ---

Hal 1 :  --- Hal 1 :  --- Hal 1 :  ---

Hal 1 :  --- Hal 1 :  --- Hal 1 :  ---

Hal 1: SNPTN 2011, 108
Ribu Kursi PTN 
Diperebutkan
(Straight news)

Hal 1: Event 
Hardiknas di Kali Putih



ejak tanggal 1 hingga 25 Mei, sekitar 30-an item 
informasi menyangkut Pancasila dimuat Harian 
Kompas.  Terdiri atas berita, artikel, tajuk rencana, dan S

foto berita – seluruh item informasi dimaksud muncul dalam 
14 edisi.  Jadi pemuatan tidak urut. 

Dari jumlah tersebut, 1 item tajuk rencana, 2 item 
laporan hasil jajak pendapat, serta 1 item artikel (kolom) oleh 
salah satu anggota redaksi, 6 item berupa artikel opini dari 
penulis luar, serta 2 item foto berita.  Selebihnya adalah berita 
mengenai pandangan atau  pendapat sejumlah orang tentang 
Pancasila yang dikemukakan dalam suatu pertemuan seperti 
diskusi atau seminar.  Intinya,  Pancasila perlu diaktualkan 
sebagai acuan nilai dalam kehidupan bangsa ini. 

Berdasarkan gambaran itu bisa dimaknai bahwa Harian 
Kompas memandang wacana mengenai aktualisasi Pancasila 
penting. Indikasinya, harian ini memuat tajuk, hasil jajak 
pendapat, serta artikel (kolom) yang ditulis salah satu anggota 
redaksi, melalui mana sikap atas Pancasila disampaikan.  
Selain itu, harian ini juga memuat artikel, foto berita, serta 
berita yang menginformasikan bahwa  sejumlah pihak sedang 
mengembangkan wacana mengenai Pancasila. 

Apakah media massa lain – entah itu suratkabar, majalah 
berita, atau media elektronik seperti televisi – juga 
mempublikasikan informasi terkait Pancasila sebagaimana 
dilakukan oleh Harian Kompas, sudah tentu memerlukan 
pengamatan. Meski merupakan salah satu kajian yang 
menarik, namun hal tersebut bukan termasuk persoalan yang 
hendak dibahas dalam tulisan ini. 
Pemuatan sekitar 30-an item informasi oleh Harian Kompas, 
hanya dijadikan sebagai kasus yang melatarbelakangi 
pertanyaan berikut: Mengapa orang tiba-tiba berbicara tentang 
Pancasila? Apakah hal itu karena tanggal 1 Juni sudah dekat,  
yang oleh sebagian kalangan dianggap sebagai hari lahir 
Pancasila? Atau ada sebab lain?

Tanpa Acuan
Mencermati konteks persoalan sebagaimana dapat 

dibaca pada item informasi yang dimuat oleh Harian Kompas 
tersebut di atas, Pancasila dibicarakan bukanlah karena hari 
lahir Pancasila – 1 Juni – sudah dekat.  Pancasila dibicarakan 
karena kondisi kehidupan bangsa belakangan ini sungguh 
memprihatinkan.

Berbagai persoalan yang timbul belakangan ini 
membuat kehidupan bangsa carut-marut.  Hukum, demikian 
pula aparat penegak hukum, tidak lagi dihargai. Gampang saja 
orang atau sekelompok menggunakan kekerasan terhadap 
orang lain atau kelompok lain, mulai dari merusak harta benda 
hingga menghilangkan nyawa. Nilai-nilai yang menjunjung 
tinggi kemanusiaan tersimpan entah di mana. Radikalisme, 
sektarianisme, separatisme, merebak. 

Di balik perilaku yang mengandalkan kekerasan itu,  
terbaca sikap yang menganggap hak maupun keberadaan yang 
lain di luar sana ditentukan sepenuhnya oleh pelaku kekerasan. 
Karena itu, saat berinteraksi dengan pihak lain, dialog atau 
negosiasi tidak lagi digunakan untuk menyelesaikan 
perbedaan.  Rasionalitas yang lain dianggap tidak perlu 
didengarkan, sebab yang benar adalah rasionalitas sendiri. 
Otot lebih diandalkan ketimbang akal.  

Selain itu, kohesi sosial semakin melemah.  Modernitas, 
demikian pula perekonomian global, menyebabkan orang 
tidak merasa perlu memedulikan yang lain, atau berbela-rasa 
terhadap yang lain. Sikap individualitis semakin menguat.  
Dan karena salah satu simbol keberhasilan dalam kehidupan 
modern adalah materi, maka sikap individualitis yang semakin 
menguat bersamaan dengan semakin melemahnya kohesi 
sosial menyebabkan setiap upaya memeroleh materi 
cenderung menjadi pertarungan bebas dan keras, bahkan kalau 
perlu menempuh segala cara.

Korupsi pun terjadi di semua bidang dan tingkatan.  
Korupsi semakin merajalela, sebab kebanyakan para koruptor 
tidak tersentuh hukum atau hukuman yang dijatuhkan 
terhadap koruptor tidak menimbulkan efek jera. Lagi pula, 
defenisi korupsi seringkali disederhanakan hanya sebatas 
upaya memperkaya diri atau kelompok yang menimbulkan 
kerugian negara secara materil.  Mengangkangi berbagai 
peluang – yang seharusnya terbuka bagi siapa saja – demi 
kepentingan diri atau kelompok sendiri dan karena itu 
bertindak diskriminatif terhadap yang lain, dianggap wajar-
wajar saja. 

Potret buram seperti  digambarkan tersebut 
menimbulkan keprihatinan sejumlah pihak. Kehidupan 
bangsa ini seolah berlangsung tanpa acuan, tidak ada orientasi 
nilai.  Muncul pertanyaan:  Apakah bangsa ini memang tidak 
memiliki acuan sebagai bangsa?

Semua potret buram itu terjadi di ruang publik. Maka, 
pertanyaan di atas, apabila dirumuskan secara berbeda, 
menjadi demikian:  Apakah bangsa ini memang tidak 
memiliki suatu acuan yang disepakati bersama, sehingga 
dengan acuan tersebutlah setiap pihak berinteraksi di ruang 
publik?

Paparan berikut mengemukakan pemikiran mengenai 
lima dasar negara yang secara eksplisit dicantumkan dalam 
pembukaan UUD 1945 yang seharusnya tetap menjadi acuan 
bersama dalam kehidupan bersama di ruang publik.  

Dasar Negara
Rumusan dasar negara sebagaimana tercantum dalam 

pembukaan UUD 1945 adalah sebagai berikut: 

…. Negara Republik Indonesia, yang berkedaulatan rakyat 
dengan berdasar kepada:  Ketuhanan Yang Maha Esa, 
Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia 
dan Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 
dalam permusyawaratan/perwakilan, serta dengan 
mewujudkan suatu Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia.  

Empat kali sudah UUD 1945 mengalami amandemen.  
Namun, ada yang  penting dicatat:  Tidak satupun amandemen 
tersebut mengutak-atik bagian pembukaan.  Itu berarti, 
seluruh hal yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945 
dinilai tidak memerlukan amandemen. 

Dengan demikian, lima dasar negara tetap disepakati 
sebagai dasar negara. Artinya, karena lima dasar negara itu 
masih tetap, kehidupan berbangsa dan bernegara seharusnya 
mengacu kepada kelima dasar tersebut.  Selama kesepakatan 
itu tidak diubah, ia bersifat mengikat dan sekaligus 
menempatkan setiap pihak – perseorangan, kelompok, atau 
lembaga, termasuk pemerintah – berada dalam posisi setara 
untuk selalu menjadikan lima dasar negara itu sebagai acuan 
nilai dalam kehidupan bersama di wilayah kedaulatan Negara 
Republik Indonesia.  Dalam ungkapan abstraknya, ia menjadi 
falsafah atau ideologi dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 

Tidaklah sulit untuk memahami bahwa lima dasar 
negara itulah yang dalam pembahasan mengenai kehidupan 
bersama di ruang publik disebut sebagai acuan nilai yang 
disepakati bersama. 

Adanya acuan nilai yang disepakati bersama merupakan 
keniscayaan agar interaksi antar pihak di ruang publik 
dimungkinkan berlangsung secara ideal, atau setidaknya bisa 
diupayakan mendekati kondisi ideal.  Paling tidak ada dua 
persyaratan yang harus terpenuhi untuk mencapai kondisi 
ideal itu.  Pertama, acuan bersama yang disepakati dipahami 
dengan baik oleh setiap pihak. Kedua, acuan bersama yang 
disepakati itu tercermin dalam sikap maupun perilaku setiap 

pihak saat berinteraksi di ruang publik. (lihat Jurnalisme & 
Kepublikan, monografi terbitan LP3Y – Yayasan Tifa, 2009). 

Mengikuti jalan pikiran tersebut, mengingat lima dasar 
negara masih tetap disepakati sebagai dasar negara, maka lima 
dasar negara tersebut seharusnya masih menjadi acuan nilai 
bagi setiap pihak saat berinteraksi di ruang publik.

Dengan demikian potret buram yang mencerminkan 
kehidupan bangsa ini  bukanlah karena tidak ada acuan nilai.  
Acuan nilai yang disepakati bersama ada, yakni lima dasar 
negara. Namun ia dilupakan, tidak dipahami, tidak 
diindahkan.  

Sudah tentu banyak sebab mengapa acuan nilai yang 
disepakati bersama dilupakan, tidak dipahami, tidak 
diindahkan. Apa saja sebab dimaksud, tidak termasuk materi 
bahasan dalam tulisan ini.  

Alergi
Tapi apakah mengaktualkan lima dasar negara menjadi 

acuan nilai kehidupan bersama berarti sama dengan 
mengaktualkan kembali  Pancasila,  sebagaimana 
dikemukakan sejumlah pihak dalam pemberitaan yang 
diamati di atas?  

Pertanyaan itu diajukan mengingat ada pihak yang alergi 
terhadap Pancasila. Sebagaimana pandangan sejumlah 
pengamat, kesalahan rezim Orde Baru yang menjadikan 
Pancasila sebagai salah satu alat penguasa untuk mengekang 
kebebasan berpikir selama puluhan tahun menyebabkan 
kebanyakan orang merasa alergi terhadap Pancasila. Melalui 
P4, orang diindoktrinasi agar berpikir sebagaimana diinginkan 
penguasa. Pancasila lebih dipahami sebagai alat penguasa 
untuk melanggengkan kekuasaan, tidak dipahami sebagai 
acuan nilai dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Tidak perlu energi bangsa ini habis diboroskan untuk 
memperdebatkan apakah lima dasar negara sama dengan 
Pancasila.  Dalam pembukaan UUD 1945 lima dasar negara 
itu memang tidak eksplisit disebut Pancasila. Istilah Pancasila 
baru muncul dalam tubuh UUD 1945, saat menegaskan bahwa 
lambang negara adalah Garuda Pancasila.

Jadi, boleh saja lima dasar negara sebagaimana 
tercantum dalam Pembukaan UUD 1945, tetap disebut 
sebagai lima dasar negara, tanpa sebutan Pancasila.  Yang 
hendak ditegaskan di sini adalah sebagai berikut:  Hingga kini, 
lima dasar negara tetap masih disepakati sebagai dasar negara,  
dan sebab itu seharusnya  menjadi acuan nilai seperti 
dimaksudkan oleh para bapak pendiri bangsa (founding 
fathers).  

Kenyataan membuktikan, begitu acuan nilai tersebut 
dilupakan, tidak dipahami, atau tidak diindahkan  – suatu 
kekeliruan besar – muncul berbagai persoalan yang membuat 
kehidupan bangsa ini carut-marut. 

Karena itu, menjadi kebutuhan mendesak bagi bangsa 
ini untuk mengaktualkan lima dasar negara sebagai acuan nilai 
dalam kehidupan  bersama di ruang publik. (rondang 
pasaribu) 
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KEGIATAN ASPPUK MEI 2011

No. Kegiatan Capaian Hambatan / Pendukung Solusi / Rencana

1. Penguatan kapasitas kader 

di masyarakat

Sebanyak 35 orang sanggup 

berperan  kader, sebagai 

relawan aktif di masyarakat.

Baru sebagian pengurus 

kelompok yang aktif.

Kendala; kurang memahami

peran dan karakter 

masyarakat.

Teknik berbicara di 

muka umum

Perlu asistensi peran 

fungsi kader

Penguatan Pengurus LKP 

di Dusun Warungpring dan

Pertemuan kelompok 

Ada rapat luar biasa 

anggota

Pertanggungjawaban 

penguruslama atas kondisi 

LKP versi temuan tim

Membagi peran pengurus 

penjadwalan ulang 

anggotayang macet

Melacak uang masuk dan 

uang keluar versi pengurus

Pendekatan melalui 

pertemuan 3 kelompok 

bermasalah yakni pasar, 

ternak, dan emping. 

Pengurus kelompok ada 

yang tidak hadir 

Anggota kelompok yang 

macet tidak hadir

Pengurus kurang tahu 

kondisi dan tidak sigap 

dalam memahami masalah, 

bendahara tidak paham 

peredaran keuangan LKP.

-

-

-

-

-

Pendekatan LKP di 

Dusun Klisat, 

Desa Srihardono

2.

Pendekatan pengurus LKP 

Klisat Srihardono baru bisa 

dilakukan di level individu. 

Ada kesepakatan 

pertemuan untuk 

konsolidasi internal 

sering ditunda

Kurangnya komunikasi 

keterbukaan pengurus - 

pengawas dan pembagian 

peran

Perlu mengurangi 

dominasi salah satu 

pengurus LKP dengan 

suaminya

Penguatan pengurus 

yang lain dan pengurus 

kelompok

3.

Pemfungsian pengurus LKP 

untuk sosialisasi koperasi LKP 

dan menggalang anggota

Baru di tiga LKP yang 

menyampaikan sosialisasi 

di luar dusun.

Membangun kesadaran 

berkoperasi. 

Bergabung di LKP bukan 

untuk meminjam 

uang saja, sebaiknya 

diikuti menabung. 

Peningkatan kesadaran 

berkoperasi dan 

pendidikan perkoperasian

bagi anggota LKP

4.

Pelatihan administrasi  LKP 

mendukung kelancaran 

administrasi masing-

masing LKP 

Terlaksana 3 hari 

tgl 13 – 15 Mei 

di hotel Matahari 

Jl Parangtritis diwakili 

oleh 16 LKP sebanyak 

39 orang dengan 

tim ASPPUK wilayah

Pengelolaan ekonomi 

keluarga dan perencanaan 

keuangan dari konsultan 

mikro finance.

Pembekalan admistrasi 

keuangan dengan sistem 

komputer

Memahami dan 

menganalisis koperasi 

sehat dari Kopwan 

setara klaten

Penerapan di LKP dan 

kelompok-kelompok 

untuk menata 

dan merencanakan 

keuangan

5.

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

FGD tematic di 5 desa 

program
a. Srihardono,  

16 Mei hadir 1 orang 
b. Wonolelo, 

13 Mei hadir 19 orang
c. Mulyodadi, 19 Mei hadir 

35 orang
d. Gilangharjo,   22 Mei  

hadir 14 orang

Jambidan 15 Mei hadir 

13 orang

Materi pembahasan :

Pemahaman UU PKDRT 

(Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga) dan 

HAP (Hak asasi Perempuan) 

dikaitkan bentuk  ketidak-

adilan gender dalam realita 

sehari-hari dan permasa-

lahan yang dihadapi 

perempuan melalui diskusi 

kelompok dan curah 

pendapat menghadirkan 

nara sumber dari 

LBH dan Rifka Anissa

6. Pemahaman HAP

Persoalan HAP dalam 

kehidupan sehari-hari

Pemahaman, Penanganan 

masalah KDRT dengan 

Rifka Annisa

Pemahaman gender di 

mulyodadi dengan 

Rifka Anisa

Perempuan paham atas 

haknya, perbaikan 

pembagian kekayaan 

harta gono-gini 

Pemahaman UUPKDRT - 

HAP dan konsultasi 

lanjutan 

Dilanjutkan pembagian 

warisan karena 

kebanyakan perempuan 

mengalah terhadaphak 

waris atau kurang 

didengar suaranya

Terlaksana pertemuan 

rutin Jarpuk, di rumah 

ibu Indri Joho  Jambidan, 

28 Mei dihadiri 25 orang

Pemahaman kader, peran 

dan fungsi dan penguatan 

dengan pemahaman 

jendela jauhari

Menggerakan iuran 

swadaya, membayar 

simpanan pokok dan 

simpanan wajib koperasi 

sekunder

7. Kendala:

Kurang bisa memahami 

karakter orang, mudah 

emosi, kurang percaya diri 

dan kurang mampu 

berbicara di depan umum

Pemfungsian tim kerja 

Jarpuk dan Jarpuk 

Pemfungsian kader untuk 

penguatan PUK, KPUK

 

Penyiapan konsolidasi 

Jarpuk wilayah

Pertemuan rutin Jarpuk 

(Jaringan Perempuan 

Usaha Kecil)

Monitoring dan 

pendampingan dua orang 

CO (community organizer)

Belajar bekerja dengan 

arah, tujuan dan target  

Pelaksanaan penguatan 

SDM dan keberanian CO, 

audit internal LKP

Hasil audit tim membawa 

hasil dan pembenahan 

LKP Warungpring dan 

pendekatan 

Pelaporan rutin LKP di 

5 LKP termonitoring

Bertanggungjawab 

setoran ke LKP sekunder

Pekerjaan CO mulai 

tertata dan punya skala 

prioritas pekerjaan

Merasa banyak beban 

pekerjaan tidak sesuai

imbalan karena persoalan 

LKP Warungpring 

Mendorong berdasar 

kapasitas dan kemampuan 

masing-masing CO 

di bidang adminku 

dan pengorganisasian

No. Kegiatan Capaian Hambatan / Pendukung Solusi / Rencana
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-

-

-

-

-
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urnalisme Online didefinisikan sebagai pelaporan fakta 
yang diproduksi dan didistribusikan melalui Internet.J

Pelopornya adalah pengamat media asal Raleigh, North 
Carolina, Steve Yelvington. Dia menulis di website Institut 
Poynter Nando, yang dimiliki oleh N & O, dengan 
mengatakan "Nando berevolusi menjadi situs serius pertama 
berita profesional di World Wide Web - jauh sebelum CNN, 
MSNBC, dan pengikut lainnya." Ini terjadi di awal 1990-an 
dan dikenal dengan istilah "Nando Land".

Banyak organisasi berita yang berbasis di media lain juga 
mendistribusikan berita online, tetapi jumlah mereka yang 
menggunakan medium baru ini bervariasi. Beberapa 
organisasi berita menggunakan Web secara eksklusif atau 
sebagai outlet sekunder untuk konten mereka. Online News 
Association adalah organisasi utama yang mewakili wartawan 
online, dengan lebih dari 800 anggota.

Internet kini menjadi tantangan organisasi berita 
tradisional dalam beberapa hal. Koran mungkin kehilangan 
iklan potensial yang lari ke situs web, padahal iklan sering 
menjadi sasaran/target pendapatan mereka. Organisasi-
organisasi ini mengkhawatirkan kerugian yang nyata, berupa 
menurunya pemirsa/pembaca dan sirkulasi, akibat Internet.

Internet juga telah memberikan partisipasi yang lebih 
kepada setiap orang yang bukan wartawan, seperti dengan 
Indy Media (Max Perez).

Blogger menulis di web log atau blog. Wartawan 
tradisional seringkali tidak menganggap blogger secara 
otomatis sebagai wartawan. Hal ini lebih berkaitan dengan 
standar dan praktek profesional daripada medium. Namun, 
sejak tahun 2005, blogging umumnya mendapat perhatian 
lebih setidaknya telah menyebabkan beberapa efek pada 
jurnalisme mainstream, seperti yang diperlihatkan  pada kasus 
sepotong berita televisi tentang Presiden Bush's National 
Guard Service.

Alat-alat penting lainnya yang dimiliki jurnalisme online 
adalah internet forum, papan diskusi dan chatting, terutama 
yang mewakili versi Internet media resmi. Meluasnya 
penggunaan internet di seluruh dunia menciptakan 
kesempatan unik untuk menciptakan tempat pertemuan bagi 
kedua belah pihak yang ber- konflik, seperti konflik Israel-
Palestina dan Perang Rusia-Chechnya. Sering kali ini 
memberikan kesempatan unik untuk mencari terobosan baru, 

alternatif solusi untuk konflik, namun sering  internet juga bisa 
berubah menjadi medan perang oleh pihak bertentangan, yang 
berakhir dengan "pertempuran online."

Sebagian besar pengguna internet setuju bahwa berita 
online telah mengurangi sumber bias dan lebih informatif dari 
media resmi. Klaim ini sering didukung dengan keyakinan 
bahwa wartawan berita online hanyalah sukarelawan dan 
freelancer yang tidak dibayar untuk kegiatan mereka, oleh 
karena itu bebas dari kepentingan perusahaan. Namun baru-
baru ini banyak forum internet mulai moderat dalam papan 
diskusi, karena ancaman vandalisme, dimana banyak 
pengguna melihat hal ini sebagai bentuk sensor.

Beberapa wartawan online memiliki ambisi untuk 
menggantikan media mainstream dalam jangka panjang. 
Beberapa forum independen dan papan diskusi telah mencapai 
tingkat popularitas sebanding dengan kantor berita 
mainstream seperti stasiun televisi dan surat kabar. Terutama 
yang menarik disimak adalah : About.com di Amerika Serikat, 
dan Expatica di Eropa Barat. Radio Internet dan Podcast 
adalah media independen yang tumbuh berdasarkan Internet. 
(Sumber: Http://en.wikipedia.org/wiki/Online_journalism)

udah banyak  buku yang diterbitkan dengan tujuan 
memberi pemahaman tentang pentingnya masyarakat 
mengenal bencana alam. Salah satu di antaranya adalah  S

buku Mitigasi Bencana Gempa dan Tsunami ini. 
Meski dalam format kecil  (berukuran sekitar 16 x 20 

sentimeter), jumlah halaman juga tidak banyak, namun dari 
sana banyak menghadirkan informasi yang berguna bagi 
khalayak pembaca. Dari sisi aktualitas, substansi isi buku ini 
kiranya juga bisa dikatakan tidak lekang oleh waktu. Karena 
bencana bisa datang kapan pun, dan manusia seyogyanya 
sudah siap dengan bekal pengetahuan cukup. 

Buku ini hadir setelah terjadinya bencana alam gempa 
bumi di sebagian wilayah DIY Mei 2006 lalu. Meski media 
pers, cetak maupun elektronika sudah banyak memberitakan 
peristiwa itu, termasuk memberi banyak pengetahuan pada 
warga tentang apa, mengapa dan bagaimana gempa bumi 
terjadi, penyebab dan akibatnya, namun buku ini hadir lebih 
dalam upaya memberi tips ringkas serta memberi pengetahuan 
yang dikemas secara sederhana dengan tujuan agar lebih 
mudah dimengerti oleh pembaca.

Seperti diungkapkan dalam kata pengantar, materi yang 
ditulis dalam buku ini disarikan dari berbagai sumber, baik 
dari buku-buku (literatur), jurnal, maupun media pers. Dari 
sana berbagai bahan itu diolah, kemudian dikemas sedemikian 
rupa dalam format ringkas, sederhana. Hal itu memudahkan 
pembaca --yang datang dari berbagai kalangan-- untuk 
memahami. Dengan demikian, tidak terjebak menjadi buku 
yang sarat teori atau analitis dengan fokus ditujukan pada 
kaum akademisi belaka.

Dibagi dalam 13 bab, menjadikan setiap bab dalam buku 
ini hanya hadir ringkas, namun diusahakan informatif. Setelah 
pendahuluan, disusul topik Gempa dan tsunami, mengapa 
sering terjadi di Indonesia (bab2) kemudian berturut-turut: 
Apa yang terjadi selama gempa dahsyat sedang berlangsung 
(bab3), Dapatkah terjadinya gempa dahsyat dan badai 
tsunami diramalkan (bab 4);  Prinsip-prinsip pembuatan 
rumah dan bangunan tahan guncangan gempa (bab 5); Usaha 
menyelamatkan diri saat gempa dahsyat sedang berlangsung 
(bab 6); Gelombang tsunami, karakter dan efek yang 
ditimbulkannya (bab 7);  Pemicu terjadinya badai tsunami 
(bab8); Bencana amukan badai tsunami di Indonesia (bab 9); 
Mitigasi bencana amukan badai tsunami di wilayah pesisir 
(bab 10); Mangrove, pohon pelindung amukan badai tsunami 
(bab11); Prinsip-prinsip pembuatan rumah dan bangunan 
tahan amukan badai tsunami (bab 12), dan bab 13 Usaha 
menyelamatkan diri dari amukan badai tsunami.

Meski judul setiap bab ditulis panjang lebih dari lima kata, 
sebenarnya hal itu ditujukan agar pembaca bisa dengan segera 

menemukan maksud 
dan esensi yang hendak 
dituliskan pada bab 
tersebut. Misalnya 
pada bab 4, judul yang 
terdiri atas delapan 
k a t a :  d a p a t k a h  
t e r jad inya  gempa  
dahsyat dan badai 
tsunami diramalkan? Persoalan dalam topik bahasan itu 
cukup penting, karena selama ini masyarakat sering menjadi 
korban akibat ketidaktahuan mereka. Misalnya, berita yang 
muncul di suratkabar, majalah atau  televisi, masih sering 
menghadirkan informasi bahwa di daerah tertentu di Indonesia 
akan terjadi gempa dahsyat yang disusul terjadinya tsunami. 
Counter berita sesat seperti itu sebenarnya sudah dilakukan 
oleh banyak pakar ilmu kebumian. Namun, nyatanya sampai 
saat ini masyarakat masih dengan mudah "termakan" isu 
seperti itu. Persoalan itu  sebenarnya sangat sederhana, jika 
saja warga yang tinggal di mana pun di negeri ini, sudah 
mempunyai kesadaran penuh  bahwa mereka hidup di daerah 
patahan bumi yang berpotensi terjadi gempa dan bencana alam 
lain.  

Sosialisasi yang dilakukan oleh para ahli, misalnya dari 
Pusat Studi Bencana Alam Universitas Gadjah Mada (PSBA 
UGM), merupakan bentuk konkret penyadaran bagi 
masyarakat itu. Dalam menyikapi terjadinya retakan pada 
sebuah daerah bernama Gunung Kelir, di Kabupaten 
Kulonprogo, DIY, misalnya, lembaga yang memang 
berkompeten di bidang bencana alam itu menyarankan 
penduduk untuk segera meninggalkan tempat atau 
mengosongkan daerah itu dan berpindah ke tempat lain yang 
lebih aman. Retakan di daerah Gunung Kelir muncul akibat  
gempa 27 Mei 2006 yang tentu saja dapat membahayakan 
penduduk di sekitarnya.  

Salah satu hal yang mengganggu pada buku ini adalah dari 
susunan perwajahannya, yakni  setiap bab tidak berdiri sendiri 
dimulai dari halaman baru. Bab satu dan bab lain ditumpuk, 
kadang judul terletak di bawah, di tengah atau bahkan di atas. 
Memberi sedikit ketidaknyamanan dalam membaca.

Secara keseluruhan pesan dari buku ini adalah bencana 
alam sesungguhnya bukan untuk dimusuhi, namun manusia 
harus memahami dan mengakrabinya. Bagaimana pun alam 
memiliki hukumnya sendiri, dan manusia tidak bisa menolak. 
Manusia sebagai makhluk hidup yang mempunyai akal budi, 
mesti mengerti apa yang seharusnya dilakukan demi 
keselamatan jiwanya.(awd)  
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